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ABSTRAK ( INDONESIA )

Nining Yuningsih, Pengaruh Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha dan Jiwa Kewirausahaan Terhadap Tata Kelola Serta Implikasinya Pada Kinerja Pelaku UKM Bidang Kuliner Yang Terdaftar Pada Dinas Koperasi dan UKM Pemda di Wilayah Purwasukasi.
    Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji Pengaruh Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha dan Jiwa Kewirausahaan Terhadap Tata Kelola Serta Implikasinya Pada Kinerja Pelaku UKM Bidang  Kuliner.  Metode penelitian ini menggunakan Analisis deskriptif dan verifikatif dengan alat analisnya menggunakan Structure Equation Model (SEM). Dengan  jumlah sampel yang diteliti sebanyak 210 Responden. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan berpengaruh terhadap Tata Kelola dan terdapat pengaruh dari tata Kelola terhadap Kinerja Pelaku UKM.  

                              Kata Kunici : Kompetensi Manajerial,Kemitraan Usaha, Jiwa                     
                                                     Kewirausahaan, Tata Kelola dan Kinerja



ABSTRAC

          Nining Yuningsih, The Influence of Managerial Competence, Business Partnerships and Entrepreneurial Spirit on Governance and Their Implications for the Performance of UKM Actors in the Culinary Sector Registered with the Regional Government Cooperative and UKM Service in the Purwasukasi Area.
       This research aims to analyze and examine the influence of managerial competence, business partnerships and entrepreneurial spirit on governance and its implications for the performance of SMEs in the culinary sector.  This research method uses descriptive and verification analysis with analytical tools using the Structure Equation Model (SEM). With a total sample of 210 respondents studied. 
        The results of descriptive research show that Managerial Competence, Business Partnerships, Entrepreneurial Spirit have an influence on Governance and there is an influence of Governance on the Performance of SMEs.  
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I.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
[bookmark: _Hlk145274264]             Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM terutama usaha mikro yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat besar. Pemerintah dan pelaku usaha harus menaikkan ‘kelas’ usaha mikro menjadi usaha menengah. Basis usaha ini juga terbukti kuat dalam menghadapi krisis ekonomi. Usaha mikro juga mempunyai perputaran transaksi yang cepat, menggunakan produksi domestik dan bersentuhan dengan kebutuhan primer masyarakat.
            Undang-Undang yang mengatur tentang UMKM adalah UU No. 20/2008, dalam UU tersebut UMKM dijelaskan sebagai: “perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil
orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.
         Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah UMKM terbanyak di Indonesia, memiliki sebaran UMKM yang merata di 27 kabupaten dan kota dengan beragam kegiatan usaha UMKMnya., namun di dominasi oleh sektor olahan / manufaktur seperti aksesoris, craft, bordir, mebel, fesyen dan sebagainya.
         Namun demikian berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Jawa Barat    kawasan Purwasukasi hanya menyumbang angka di bawah 10% dari total jumlah UMKM di Jawa Barat, dengan kata lain secara pertumbuhan tidak menunjukkan sesuatu yang baik. Bahkan secara data UMKM yang ada di kawasan tersebut didominasi oleh UMKM yang tidak memiliki legal formal usaha atau berbadan hukum. Berikut data terakhir yang diperoleh dari BPS Jaw Barat
Tabel 1.2.
Data Status UMKM Berbagai Sektor Usaha di Kawasan Purwasukasi
Tahun 2023
[image: ]
Sumber : BPS Jabar (data diolah)
          Berdasarkan pada data tabel 1.1. didapatkan informasi bahwa kondisi UMKM dari berbagai sektor usaha dikawasan PURWASUKASI didominasi oleh UMKM yang berstatus tidak memiliki badan hukum yang berjumlah 83 % dari total UMKM yang terdata dan hanya 17% yang telah memiliki badan hukum. Hal ini mengindikasikan kondisi UMKM dikawasan ini belum terkelola dengan baik, secara manajerial maupun operasional dengan berbagai kemungkinan permasalahan penyebabnya.
Permasalahan paling umum dan utama pada UMKM, adalah kurangnya SDM yang berkualitas untuk melakukan tata kelola usaha, kurangnya pembinaan terhadap SDM, adaptasi teknologi yang masih rendah dan sering tidak tahu bagaimana penggunaannya, manajemen yang dikelola secara tradisional, infrastruktur yanag kurang memadai, ditambah masalah badan hukum yang sulit bahkan tidak mau diusahakan oleh pengelola UMKM, masalah klasik tentang pemasaran, bahkan mayoritas pelaku usaha kurang atau bahkan tidak memiliki jiwa kewirausahaan dalam mengelola umkm nya. (Hafsah dalam yustika ; 2015 dan kuncoro ; 2019).
Penelitian ini difokuskan pada Pengelola UKM Bidang Kuliner di  Wilayah Kabupaten Purwakarta. Kabupaten Subang, Kabupaten Karawang, dan Kabupaten Bekasi ( Purwasukasi). 
[bookmark: _Hlk176649730]                                         Beberapa teori yang mendukung latar belakang penelitian diantaranya : Hafsah dalam yustika ; (2015). dan kuncoro (2019), Luthans (2017) ; Robbins (2018), Griffin (2022), Kesemuanya menyatakan bahwa Kinerja pengelola ( SDM )  dipengaruhi tata kelola, selanjutnya tatakelola UKM itu sendiri dipengaruhi oleh Kompetensi Manajerial,Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan. 
[bookmark: _Hlk176649847]                                         Sebagai gambaran dari adanya permasalahan tentang Kinerja pengelola UKM, Tata Kelola , Kompetensi Manajerial,Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan,maka peneliti melakukan pra survey terhadap 30 Pengelola UKM Bidang Kuliner di Wilayah Purwasukasi. Adapun hasil selengkapnya dari Pra survey dijelaskan tabel berikut:
Tabel. 1.1. 
Rekapitulasi Hasil Pra survey terhadap 30 Responden 
	N0.
	Variabel
Penelitian
	Jumlah Responden
	Nilai
Rata-Rata
	Kondisi
Kriterian

	1.
	Kompetensi   Kinerja Pengelola UKM
	30
	3,053
	Cukup Baik

	2.
	Tata Kelola UKM 
	30
	2,993
	Cukup Baik

	3.
	Kinerja Manajerial 
	30
	3,287
	Cukup Baik

	4.
	Kemitraan Usaha, 
	30
	3,322
	Cukup Baik

	6.
	Jiwa Kewirausahaan.
	30
	3,144
	Cukup Baik


Sumber: Hasil pra survey tahun 2024.
                                        Berdasarkan tabel 1.2. memperlihatkan bahwa kondisi dari variabel penelitian : Kinerja Pengelola, Tata Kelola, Kompetensi manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan.  masih berada pada kondisi cukup baik. Oleh karena itu berdasarkan fenomena tersebut di atas, memperlihat-kan masih terdapat banyak permasalah yang mengakibatkan kinerja pengelola  UKM Bidang Kuliner di Wilayah Purwasukasi belum optimal. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, serta fenomena masalah, dan hasil pra survey yang telah disampaikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perilaku sumber daya manusia yang berada di UKM Bidang Kuliner sebagai unit analisis dalam disertasi ini, dan selanjutnya dituangkan dalam judul:“ Pengaruh Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha dan Jiwa Kewirausahaan Terhadap Tata Kelola Serta Implikasinya Pada Kinerja Pelaku UKM Bidang Kuliner Yang Terdaftar Pada Dinas Koperasi dan UKM Pemda di Wilayah Purwasukasi” 
1.2. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah bebagai berikut:
1. Pada Aspek Internal UKM Bidang Kuliner, diantaranya : Sebagian besar UKM Bidang Kuliner di Wilayah Purwasukasi belum berijin lengkap, dan tingkat Pendidikan pengelolanya masih terbatas, sehingga : Kinerja pengelola UKM, Tata Kelola , Kompetensi Manajerial,Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan masih terbatas. 
.2. Pada Aspek eksternal RSUD, diantaranya : Alokasi anggaran bagi 
     pengembangan UKM masih terbatas, sehingga Pembinaan dan batuan 
     Bagi UKM masih terbatas. Disamping itu bantuan permodalan dari pihak 
     perbankan dan Lembaga keuangan non perbankan masih terbatas. 
 3. Penerapan teknologi dan informasi dalam pengembangan usaha UKM 
     masih terbatas.

1.3.  Batasan Masalah 
1. Variabel penelitian meliputi : Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan sebagai variable bebas, Tata Kelola sebagai variable antara, dan kinerja penegelola sebagai variable terikat,
2. Responden dalam penelitian ini dibatasi pada pengelola UKM , Bidang Kuliner, Adapun teknik samplingnya proporsional cluster random sampling dan analisis data menggunakan adalah SEM  (Stucture Equation Model)

1.4.  Rumusan Masalah 
1. [bookmark: _Hlk178863279][bookmark: _Hlk178075213]Bagaimana kondisi Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan Tata Kelola , dan kinerja pengelola pada pelaku UKM bidang Kuliner di wilayah Purwasukasi.
2. Seberapa besar pengaruh simultan dari : Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan terhadap Tata Kelola UKM bidang Kuliner di wilayah Purwasukasi
3. Seberapa besar pengaruh parsial dari : Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan terhadap Tata Kelola UKM bidang Kuliner di wilayah Purwasukasi
4. Seberapa besar pengaruh Tata Kelola terhadap Kinerja pelaku UKM bidang Kuliner di wilayah Purwasukasi

1.5. Tujuan Penelitian 
         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji lebih dalam keterkaitan diantara variabel bebas, dan besaran pengaruh  Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan terhadap tata Kelola UKM,  serta ingin mengetahui  Besaran pengaruh Tata Kelola  terhadap kinerja pengelola UKM bidang kuliner
.
1.6. Manfaat Penelitian 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis  terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi. Dan dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lanjutan.  

2.1. Kajian Pustaka
	Kajian pustaka meliputi grand theory, terdiri dari teori manajemen dan Teori Organisasi. Middle theory terdiri dari : Teori Manajamen SDM dan Prilaku SDM. Applied theory terdiri dari : Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan, tata kelola dan  kinerja pengelola UKM Bidang Kuliner, yang didukung oleh 37 penelitian sebelumnya relevan sebelumnya. 

2.2. Kerangka Pemikiran
          Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian sebelumnya yang relevan, dan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka dapat di tetapkan diagram kumpulan landasan teori dan penelitian sebelumnya, serta paradigm penelitian seperti pada gambar  1. di bawah ini.  
                   








 


Kinerja Pelaku UKM
1. Perencanaan
2. Investivigasi
3. Pengkoordinasian
4. Evaluasi
5. Supervisi
6. Staffing
7. Negosiasi
8. Representasi

Mahoney (2015) ,
Simamora (2017), Achmad.Rucky (2020), Supardi (2016), Mathis & Jackson (2017)
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Kemitraan Usaha

1. Keterlibatan
2. Ketergantungan
3. Kepercayaan
4. Kesamaan Tujuan
5. Keteraturan
6. Keterbukaan

Pfeffer dan Salancik 2016), Rachmat (2018)
Cheah, et. al (2019), 
Kompetensi 
Manajerial

1. Keterampilan
 Konseptual
2. Keterampilan Teknis
3. Keterampilan sosial
/ interpersonal
    Katz dan Starrat (2019), 
    Wibowo 2012), Siagian  
    P. Sondang (2017)
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Jiwa Kewirausahaan

1. Inovatif
2. Proaktif
3. Pengambilan risiko
Sukirman, (2017), 
Hastu (2016),
 Hafsah, (2019),

Tata Kelola Usaha

1. Transparansi
2. Akuntabilitas
3. Tanggung Jawab
4. Kemandirian
5. Keadilan
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Gambar 1. Paradigma Penelitian

2.3.  Hipotesis  Penelitian :
1.  Terdapat pengaruh secara simultan dan parsial dari Kompetensi 
      Manajerial,Kemitraan      Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan terhadap Tata  
     Kelola UKM 
2. Terdapat pengaruh Tata Kelola terhadap Kinerja pengelola UKM
2.5. Metode yang Digunakan
[bookmark: _Hlk142458249]    Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Unit analisisnya adalah Pengelola UKM Bidang Kuliner di Wilayah Purwasukasi Jawa Barat
2.6.  Operasionalisasi Variabel
[bookmark: _Hlk124219820]     a. Variabel X sebagai variabel bebas : Kompetensi Manajerial,  
         Kemitraan      Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan.
     b. Variabel Y sebagai intervening :  Tata Kelola UKM
 c.  Variabel Z sebagai variabel terikat : kinerja pengelola UKM

3.5. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
1).    Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sekunder. Data primer bersumber dari survey ke lapangan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumentasi atau laporan-laporan serta peraturan-peraturan yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
2).  Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data primer tersebut digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1.Wawancara, 2. Observasi, 3. Kuesioner,
3). Teknik Sampling.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik pengambilan sampel Proportional Cluster Random Sampling.  
4). Sampel Penelitian
Data harus pula berdistribusi normal agar sampel itu benar-benar mewakili populasi, dengan Total anggota sampel sebanyak 210 responden.
5). Pengujian Instrumen 
1). Pengujian Validitas, 2).pengujian reliabilitas, dan 3).  Pengujian Normalitas 
6). Rancangan Analisis        
           Berdasarkan paradigma dan hipotesis penelitian yang telah dijelaskan, maka metode analisis data yang digunakan adalah Analisis Structural Equation Modeling  (SEM). Software yang dipergunakan untuk mengolah data adalah Lisrel,
7).  Uji Kelayakan Model
      1). Theoretical Plausibility. 2). Accuracy of The Estimate of The 
      Parameters. 3). Explanatory ability. 4). Forecasting Ability. 

[bookmark: _Hlk72819600]4.1. Hasil Penelitian
1.  Karakteristik Responden.
           Berdasarkan  hasil  pengolahan  jawaban  responden  tentang  karakteristik 310 Responden, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1).  Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin. 
[bookmark: _Hlk169767615]           Komposisi responden menurut jenis kelamin dalam penelitian ini didominasi oleh Pengelola dengan jenis kelamin Wanita.. 

2).  Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Produk Kuliner
.    Komposisi responden menurut Berdasarkan Jenis Produk Kuliner dalam penelitian ini didominasi oleh Jenis Produk Kuliner Makanan Dalam kemasan.Hal tersebut menunjukan usaha ini paling banyak diminati.
3). Berdasarkan Tingkat Pendidikan.
Komposisi responden menurut tingkat pendidikan pengelola dalam penelitian ini didominasi oleh pengelola dengan tingkat pendidikan SMA
4). Karakteristik Berdasarkan Lama Kerja 
          Masa Kerja, Pustakawan dalam penelitian ini didominasi oleh Pengelola engan Masa Kerja 4 – 5 Tahun. Hal ini dikarenakan kebanyakan Pengelola yang sudah cukup lama menjadi pennglola UKM Bidang Kuliner

4.2.  Hasil Analisis Data Penelitian.
1. Pengujian Instrumen.
     Hasil pengujian instrument menyimpulkan bahwa, Keseluruhan  item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid, Seluruh variabel dalam model penelitian dinyatakan  reliabel dan .Seluruh Variabel dalam model penelitian dinyatakan berdistribusi normal..
2.  Hasil Analisis Deskriptf.
      Hasil analisis deskriptif  menyimpulkan bahwa  seluruh variable penelitian berada pada katagori: cukup baik menuju baik
3.  Hasil Penelitian Analisis Verifikatif.
      Analisis verifikatif berdasarkan analisis SEM, menyimpulkan bahwa : 
a). Persamaan Jalur Struktur Model Kesatu : Pengaruh  X terhadap Y  : 

[bookmark: _Hlk178248951]Y  = 0.3711 X 1 + 0.3082  X 2 + 0.4725 X 3 , Errorvar.= 0.2832 , R² = 0.7168
Dengan total pengaruh X terhadap Y sebesar 71,68 persen
b). Persamaan Jalur Struktur Model Kedua :Pengaruh  Y  terhadap Z     :   
        Z  =  0.8819  Y , Errorvar.= 0.2222 , R² = 0.7778
     Dengan total pengaruh Y terhadap Z sebesar 77,78 persen.

4.  Pengujian hipotesa pengaruh variabel dalam analisis SEM
1).  Pengujian hipotesa secara simultan untuk struktur model kesatu.
              Mengingat nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka secara 
      bersamaan terdapat pengaruh yang signifikan dari varibel X 
      terhadap variabel Y 
2).  Pengujian Hipotesa secara Parsial struktur model kesatu.
    Seluruh variabel X1;X2:X3 seluruhnya secara parsial berpengaruh     signifikan terhadap Y

3).  Pengujian Hipotesa struktur model kedua.
Tata Kelola berpengaruh terhadap kinerja pelaku UKM, sehingga setiap peningkatan tata kelola, maka akan meningkatkan Kinerja pelaku usaha
4).  Pengujian Kelayakan Model Penelitian.
            Adapun hasil uji kelayakan model dalam penelitian ini, diperoleh bahwa model tersebut memenuhi kriteria The Goodness of Uneconomic Model. 

5.   Kesimpulan dan Saran.
5.1.  Kesimpulan
     1.  Kondisi Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa 
          Kewirausahaan,  Tata Kelola , dan kinerja pengelola UKM bidang 
          Kuliner di wilayah Purwasukasi. Secara masing-masing  berada 
          pada kategori cukup baik menuju baik.
2.  Secara simultan dari : Kompetensi Manajerial, Kemitraan  Usaha, 
 dan Jiwa Kewirausahaan memberikan pengaruh yang signifikan 
 terhadap Tata Kelola UKM bidang   Kuliner 
3. Secara parsial: Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, dan Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Tata Kelola UKM bidang   Kuliner di wilayah Purwasukasi
4. Terdapat pengaruh dari Tata Kelola terhadap Kinerja pelaku UKM bidang Kuliner di wilayah Purwasukasi.

5.2. Saran
      1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak UKM Bidang 
          kuliner  di Purwasukasi dalam mengelola dan memahami aspek : 
          Kompetensi Manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan,  
          Tata Kelola , dan kinerja pengelola UKM 
     2.  Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan  Kompetensi  
           Manajerial, Kemitraan Usaha, Jiwa Kewirausahaan, Tata Kelola , 
           dan kinerja pengelola UKM 
3. [bookmark: _Hlk99438425]Meningkatkan kinerja pengelola yang memberikan dampak pada peningkatan kinerja UKM bidang kuliner yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan karyawannya.  
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